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Lampiran 1. Deskripsi spesies ikan kerapu yang diperdagangkan di PPI Beba

No

Deskripsi

Gambar

Aethaloperca rogaa

Ikan ini memiliki warna
coklat tua sampai
kehitaman merata, rongga
mulut oranye kemerahan,
tepi belakang putih pada
sirip ekor yang muda; duri
sirip punggung; sirip ekor
tegak lurus; sirip dada
jelas asimetris; tubuh
lebar dan pipih;

Anyperodon leucogrammicus

Ikan ini memiliki tubuh dan
kepala memanjang dan
pipih; tidak ada gigi pada
langit- langit; sirip ekor
membulat; warna ikan
dewasa abu-abu kecoklatan
dengan banyak bintik-bintik
kuning di kepala, tubuh dan
sirip punggung, pada tubuh
ada 4 garis keputihan mulai
dari belakang mata

Cephalopholis argus

Ikan ini memiliki sirip
punggung dengan 9 duri dan
15-17 jari lunak; sirip ekor
membulat; 9 jari lunak pada
sirip dubur; tubuh dan sirip




coklat tua dengan banyak
bintik biru kecil (bertepi
gelap), 5 atau 6 baris pucat
pada bagian belakang tubuh
dan area pucat di atas dada.

Cephalopholis boenak

Ikan ini memiliki sirip
punggung dengan 9 duri dan
15-17 jari lunak; sirip ekor
membulat; 8 jari lunak dubur;
sedikit bintik hitam atau biru
melingkar pada kepala;
Sedikit bintik hitam atau biru
melingkar pada kepala,
kecoklatan dengan 7atau 8
baris lebih tua, terdapat bintik
pada tutup insang, beberapa
sirip bertepi putih.

Cephalopholis cyanostigma

Ikan ini memiliki sirip
punggung terdapat 9 duri
dan 15-17 jari lunak; sirip
ekor membulat; 8 jari lunak
sirip dubur; ikan dewasa
berwarna merah kecoklatan
dengan bercak pucat (tidak
ada garis), banyak oselus
biru bertepi gelap di

kepala, tubuh dan sirip.
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Cephalopholis miniata

Ikan ini memiliki 9 duri sirip
punggung; sirip ekor
membulat; 9 jari lunak sirip
dubur; 47-56 sisik gurat sisi;
berwarna oranye hingga
kemerahan dengan garis dan
bintik berukuran medium
berwarna biru-abu, sirip
dada luar kekuningan, ujung
ekor kebiruan.

Cephalopholis sonnerati

Ikan ini memiliki tubuh
lebar; 9 duri sirip
punggung;sirip ekor
membulat; 6680 sisik
gurat sisi; ikan dewasa
umumnya berwarna oranye
terang—merah sampai
coklat kekuningan dengan
penutup berbintik halus
kekuningan atau
kemerahan yang sangat
padat, terkadang berbercak
pucat.

Cephalopholis urodeta

Ikan ini memiliki 9 duri sirip
punggung; sirip ekor
membulat; 9 jari lunak sirip
dubur; 54-68 sisik gurat
sisi; 2 garis putih pada sirip
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ekor yang menyatu di
bagian belakang; ikan
berwarna cokelat kemerahan
tua terkadang dengan bintik-
bintik samar dan/atau garis-
garis gelap, 2 garis putih
pada sirip ekor yang
menyatu di bagian belakang.

Epinephelus areolatus

Ikan ini memiliki sirip
punggung terdapat 11 duri
dan 15-17 jari lunak; sirip
ekor tegak lurus; 47-52 sisik
gurat sisi; seluruhnya
tertutup dengan bintik-bintik
coklat kekuningan yang
tersusun rapat (kira-kira
seukuran pupil mata), sirip
ekor terlihat berbintik
merata.

10.

Epinephelus corallicola

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung; sirip ekor
membulat; bagian atas
kepala hampir rata; keabu-
abuan dengan bintik-bintik
hitam tersebar rata (lebih
kecil dari pupil), beberapa
bercak gelap samar di
sepanjang dasar sirip
punggung bagian belakang.
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11.

Epinephelus cyanopodus

Ikan ini memiliki tubuh
lebar; sirip punggung dengan
11 duri dan 16 atau 17 jari
lunak; sirip ekor tegak lurus;
lapisan sirip punggung
sedikit berkelar; dewasa abu-
abu kebiruan pucat dengan
banyak bintik dan garis
hitam tidak teratur

12.

Epinephelus fasciatus

Ikan ini memiliki sirip
punggung dengan 11 duri
dan 15-17 jari lunak; sirip
ekor membulat; ujung
lapisan sirip punggung
hitam berduri; warna tubuh
merah muda pucat sampai
kuning kehijauan
(umumnya kemerahan saat
mati) dengan 5 atau 6 baris
kemerahan gelap, ujung
lapisan sirip punggung
hitam berduri.

13.

Epinephelus faveatus

Tubuh ikan seluruhnya
tertutup jaringan bintik-
bintik kecoklatan berjarak
rapat berukuran tidak sama;
2 pita gelap miring di sisi
dada; sirip punggung dengan
11 duri dan 16-18 jari

lunak; 48-52 sisik gurat

sisi; sirip ekor membulat;
sirip kebanyakan

64



kekuningan di antara bintik
bintik.

14.

Epinephelus longispinis

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung; sirip ekor
membulat; duri sirip
punggung panjang; bintik-
bintik kecil berwarna coklat
kemerahan; bintik-bintik
meluas di kepala dan tubuh
bagian depan tetapi lebih
banyak dan mencuat
memanjang di belakang
tubuh.

15.

Epinephelus macrospilos

Ikan ini kurang memiliki
bintik-bintik gelap pada
sebagian besar sirip dada;
tepi belakang sirip ekor
memiliki warna putih yang
jelas; 11 duri sirip punggung;
48-52 sisik gurat sisi; sirip
ekor membulat; seluruhnya
tertutup jaringan bintik-
bintik kecoklatan berjarak
rapat berukuran tidak sama;

16.

Epinephelus maculatus

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung; sirip ekor
agak bulat; sirip punggung
tertinggi di bagian depan;
49-52 sisik gurat sisi; ikan
ini berwarna coklat pucat
dengan banyak bintik kecil
coklat tua berdekatan, 2
bercak besar kehitaman
samar pada tubuh di bawah

sirip punggung.
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17.

Epinephelus ongus

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung dan 14-16
jari lunak; sirip ekor bulat;
garis hitam di atas rahang
tidak mencolok; tubuh lebar;
kepala dan tubuh berwarna
coklat; tubuh dengan bercak
putih pekat sering
membentuk garis
bergelombang, garis hitam
tidak mencolok di atas
rahang; sirip berpasangan
berwarna coklat keabu-
abuan,sirip lainnya berwarna
coklat dengan bintik-bintik
putih kecil dan garis-garis
dan tepi posterior berwarna
hitam.

18.

Epinephelus polyphekadion

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung; sirip ekor
bulat; 47-52 sisik gurat sisi;
diameter lubang hidung
posterior sekitar dua kali
diameter lubang hidung
anterior; bintik-bintik lebih
kecil coklat tua di kepala dan
tubuh; bercak hitam seperti
pelana pada pangkal ekor;
kepala dan tubuh berwarna
coklat pucat ditutupi bintik-
bintik kecil berwarna coklat
tua dengan bercak-bercak
gelap besar yang tidak
beraturan di atasnya; bercak
pelana gelap yang menonjol
pada pangkal ekor; sirip
coklat pucat dengan bintik-
bintik coklat tua kecil.
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19.

Epinephelus quoyanus

Ikan ini memiliki corak yang
besar; 2 garis coklat tua di
dada alih-alih bintik; tepi
luar sirip dubur gelap; 11
duri sirip punggung; sirip
ekor membulat; 48-52 sisik
gurat sisi; kepala dan tubuh
pucat dengan bintik-bintik
besar, berbentuk heksagonal
hingga bulat, coklat tua
hingga coklat kemerahan
atau hitam, sela pucat dari
retikulum; tepi luar sirip
dubur gelap.

20.

Epinephelus rivulatus

Ikan ini memiliki sirip
punggung dengan 11 duri
dan 16-18 jari lunak; sirip
ekor membulat; batang
cokelat tua dengan tepi tidak
beraturan dan lebar
bervariasi di kepala dan
badan; dasar sirip dada
dengan bercak merah tua
atau coklat kemerahan;

21.

Epinephelus sexfasciatus

Ikan ini memiliki 11 duri
sirip punggung; sirip ekor
bulat; sirip ekor dengan
bintik- bintik kehitaman;
ikan ini juga memiliki 5
baris coklat tua pada tubuh
yang dipisahkan oleh garis
pucat sempit, sirip ekor
dengan bintik-bintik
kehitaman, tidak ada bercak
hitam kecil pada tubuh.
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22.

Plectropomus leopardus

Ikan ini memiliki tubuh
berwarna kemerahan atau
coklat tua kehijauan; cincin
biru di sekitar mata; tidak
ada bintik-bintik di perut; 7
atau 8 duri sirip punggung;
sirip ekor emarginate; kepala
dan tubuh berwarna coklat
kemerahan atau gelap
kehijauan, bintik-bintik biru
bermata gelap yang
umumnya lebih kecil, bintik-
bintik di kepala seukuran
lubang hidung; cincin biru di
sekitar mata; tidak ada
bintik-bintik di bagian
ventral.

23.

Plectropomus maculatus

Ikan ini memiliki bintik di
kepala berukuran sekitar dua
kali ukuran lubang hidung
dan beberapa bintik di
kepala; sirip perut tanpa
bintik-bintik biru; 7 atau 8
duri sirip punggung; 15-17
jari sirip dada; sirip ekor
dengan tepi putih luar; tubuh
kemerahan atau coklat
kehijauan gelap dengan
bintik-bintik biru gelap, yang
di kepala kira-kira dua kali
ukuran lubang hidung;
beberapa bintik di kepala dan
badan memanjang; tidak ada
bintik-bintik pada sirip perut
atau bagian perut; sirip ekor
belakang dengan margin
putih.
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24,

Variola albimarginata

Ikan ini memiliki 9 duri
sirip punggung; sirip ekor
berbentuk bulat sabit;
kecoklatan atau oranye atau
keunguan dengan banyak
bintik; sirip ekor lebih
merah dengan ujung
kehitaman dan tepi putih
menyempit;

25.

Variola louti

Ikan ini memiliki 9 duri sirip
punggung; sirip ekor
berbentuk bulat sabit;
margin belakang kuning
lebar pada sirip; kepala
oranye-kuning, berbintik-
bintik padat dengan bintik-
bintik merah, di tengah
dengan bintik-bintik biru
pucat hingga merah muda.
Tubuh berwarna kecoklatan
atau jingga atau keunguan
dengan banyak garis putus-
putus tidak beraturan,
miring hingga horizontal
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berselang- seling dengan
barisan horizontal bintik-
bintik biru pucat hingga
merah muda pada tubuh.
Sirip ekor berwarna merah
gelap dengan daerah
submarginal kehitaman,
semua sirip dengan tepi
belakang kuning lebar.
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Lampiran 2. Fase hidup ikan kerapu subfamili Epinephelinae yang
diperdagangkan di PPI Beba

Nama Spesies [::ijrir\],l%hu Juvenil Remaja Dewasa Max Length
Aethaloperca rogaa 12 0 12 0 60
Anyperodon 11 0 11 0 65
leucogrammicus
Cephalopholis argus 16 0 16 0 60
Cephalopholis boenak 12 0 2 10 30
Cephalt_)pholis 17 0 14 3 40
cyanostigma
Cephalopholis miniata 35 1 32 2 50
Cephalopholis sonnerati 40 1 39 0 57
Cephalopholis urodeta 19 0 13 6 28
Epinephelus areolatus 141 3 113 25 47
Epinephelus corallicola 4 0 4 0 49
Epinephelus cyanopodus 1 1 0 0 122
Epinephelus fasciatus 49 2 47 0 40
Epinephelus faveatus 8 0 7 1 32
Epinephelus longispinis 1 0 1 0 55
Epinephelus macrospilos 2 0 0 2 51
Epinephelus maculatus 4 0 3 1 33
Epinephelus ongus 38 1 24 13 40
Epinephelus 1 0 1 0 90
polyphekadion
Epinephelus quoyanus 29 0 19 10 40
Epinephelus rivulatus 2 0 2 0 45
Epinephelus sexfasciatus 3 0 0 40
Plectropomus leopardus 12 11 0 120
Plectropomus maculatus 2 2 0 0 125
Variola albimarginata 59 19 40 0 65
Variola louti 6 1 5 0 83

JUMLAH 524 42 409 73

Keterangan : Data Max Length menurut Fishbase (2022).
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